
 

i 
 

OPTIMALISASI PEMANFAATAN ASET WAKAF MELALUI 

PENDEKATAN ANALYTIC NETWORK PROCESS 

(Studi Kasus pada Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga) 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU EKONOMI 

 

 

Oleh: 

Halim Pandu Latifah 

NIM. 18108030039 

 

Pembimbing: 

Dr. Muh. Yazid Afandi., M. Ag. 

NIP. 19720913 200312 1 001 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022



 

ii 
 

 

 



 

iii 
 

 

 
 

 
 

 

  



 

iv 
 

 

 

 

  



 

v 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIK 

 

 

 Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama   : Halim Pandu Latifah 

 NIM   : 18108030039 

 Program Studi  : Manajemen Keuangan Syariah 

 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 Jenis Karya  : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang 

berjudul: 

“ Optimalisasi Pemanfaatan Aset Wakaf Melalui Pendekatan Analytic 

Network Process (Studi Kasus Pada Majelis Wakaf Dan Kehartabendaan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga) “ 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty Non 

Exclusive ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Yogyakarta, 10 Maret 2022 

 

 

 

Halim Pandu Latifah 

NIM. 18108030039 

  



 

vi 
 

HALAMAN MOTTO 

 

 

(That) you will surely experience state after state [84:19] 

 

*** 

 

it’s not going to be easy, but it’s going to be worth it 

let it flow, let it go, let it shine  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Karya tulis ini dipersembahkan untuk  
 

Ayah dan Ibu tercinta 

 

*** 
 

Almamater Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 

viii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bâ’ B Be ب

 Tâ’ T Te ت

 Śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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ABSTRAK 

 

Muhammadiyah merupakan organisasi keagamaan dengan potensi aset wakaf 

yang besar. Wakaf di Muhammadiyah dalam pemanfaatannya mengahadapi 

berbagai masalah sehingga belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis permasalahan optimalisasi pemanfaatan aset wakaf dan solusinya di 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Muhamadiyah Purbalingga dengan 

metode pendekatan Analytic Network Process (ANP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prioritas utama masalah internal adalah lemahnya 

manajemen pengelolaan wakaf, sedangkan prioritas utama masalah eksternal 

adalah kuatnya pemahaman paradigma lama. Prioritas utama alternatif solusi 

internal yaitu meningkatkan kompetensi manajemen yang professional, sedangkan 

prioritas utama alternatif solusi eksternal yaitu edukasi dan sosialisasi wakaf.  

Kata Kunci: Pemanfaatan wakaf, MWK PDM Purbalingga, ANP 
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ABSTRACT 

 

Muhammadiyah is a religious organization with a large potential for waqf assets. 

In fact, Muhammadiyah faces many hard problems which have caused the 

utilization of waqf in Muhammadiyah is not yet optimal. This research aims to 

identify the main priority of problems and its solution to optimize the utilization of 

waqf assets in Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Purbalingga. The data were analyzed using the Analytic Network 

Process (ANP) method. The result shows that the main priority of internal 

problems is the shortage of waqf utilization while the main priority of external 

problems is the strong implementation of the old paradigm which results in 

ineffectiveness. The main priority of alternative internal solutions is to improve 

the management competence to be more professional while the main priority of 

alternative external solutions is to educate and socialize waqf to the whole 

community. 

Keywords: Waqf Utilization, MWK PDM Purbalingga, ANP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf adalah salah satu instrumen keuangan Islam berbasis filantropi 

yang termasuk ke dalam sektor keuangan sosial Islam selain zakat, infak dan 

sedekah (Saptono, 2019). Wakaf memiliki potensi yang besar di Indonesia. 

Hal tersebut didukung karena Indonesia merupakan negara dengan mayoritas 

penduduk muslim. Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Dalam 

Negeri tahun 2021 munujukkan bahwa 86,88% penduduk Indonesia 

beragama Islam. Di Indonesia wakaf merupakan salah satu bentuk 

kedermawanan sosial yang banyak dirupakan dalam wujud tempat ibadah dan 

sarana pendidikan (Muhammad & Sari, 2021). Ali et al., (2018) berpendapat 

bahwa wakaf merupakan amalan yang bersifat multidimensi, dimana selain 

ibadah (hubungan dengan Allah) wakaf juga termasuk muamalah (hubungan 

dengan sesama manusia) yang berperan dalam pengembangan ekonomi, 

sosial dan kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut wakaf merupakan 

instrumen ekonomi Islam yang manfaatnya dapat terbagi menjadi tiga unsur 

yaitu kebajikan (birr), kebaikan (ihsan), serta persaudaraan (ukhuwwah) 

(Rahma, 2021). Sementara itu, dalam konteks perundangan Indonesia 

peraturan mengenai wakaf termuat dalam UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf. 

Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Direktorat 

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf pada tahun 2021 mencatat data tanah wakaf 
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di seluruh Indonesia seluas 55.876,50 Ha, dengan jumlah tanah yang tersebar 

di 419.427 lokasi dan yang tersertifikasi sebanyak 58,52%. Wakaf tanah 

hingga kini masih mendominasi dan paling dikenal oleh masyarakat, meski 

dalam perkembangannya aset atau harta benda yang dapat diwakafkan sudah 

beragam jenisnya seperti wakaf uang, wakaf emas, wakaf saham dan wakaf 

sukuk (Hasan, 2010). Oleh karena itu praktik perwakafan di Indonesia identik 

dengan wakaf tanah (Fahham, 2015). Adapun penggunaan tanah wakaf masih 

didominasi untuk kepentingan ibadah dan pendidikan, dimana rincian 

penggunaan tanah wakaf dijelaskan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.1 Penggunaan Tanah Wakaf di Indonesia 
Sumber: SIWAK KEMENAG 2022 

 

Banyaknya aset wakaf di Indonesia belum disertai dengan pengelolaan 

yang cukup baik apabila dibandingkan dengan negara-negara lain yang sudah 

maju dalam pengelolaannya. Seperti Malaysia dan negara-negara Timur 

Tengah antara lain Arab Saudi, Mesir, Kuwait dan Bangladesh (Islamiyati et 

al., 2021). Pengelolaan wakaf yang baik tidak terlepas dari efektifitas 
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organisasi pengelolaannya (Muhammad & Sari, 2017). Dalam praktik 

perwakafan, wakif atau orang yang mewakafkan hartanya harus melibatkan 

nazir untuk mengelola atau memanfaatkan harta yang diwakafkan. Menurut 

UU Nomor 41 Tahun 2004 Pasal 9 nazir wakaf terdiri dari nazir badan 

hukum, nazir organisasi dan nazir perorangan, yang memiliki tugas untuk 

menerima dan mengelola serta mengembangkan aset atau harta wakaf dari 

wakif.  

Muhammadiyah sebagai gerakan organisasi sosial keagamaan yang besar 

di Indonesia, tidak melepas perhatiannya pada hal perwakafan. Menurut Waqf 

Centre for Indonesian Development and Studies (WaCIDS) Muhammadiyah 

dinilai memiliki potensi yang luar biasa dalam hal perwakafan. Untuk itu 

melalui anggaran dasar organisasi, Muhammadiyah membentuk Majelis 

Wakaf dan Kehartabendaan (MWK). Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 

(MWK) bertugas dalam pengelolaan, pengembangan dan pengamanan aset 

wakaf dan kekayaan milik Persyarikatan. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 

(MWK) dibentuk pada setiap tingkatan pimpinan, dari pimpinan pusat hingga 

cabang.  

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Purbalingga merupakan majelis yang membidangi urusan perwakafan 

Muhammadiyah di Kabupaten Purbalingga. MWK PDM Purbalingga hingga 

tahun 2021 masih berfokus pada wakaf tanah. Aset wakaf MWK PDM 

Purbalingga berupa tanah tercatat 413.097 m2 dengan pemanfaatan sebagian 

besar masih berupa wakaf langsung (konsumtif) seperti pembangunan sarana 
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ibadah dan pendidikan, rincian penggunaan tanah wakaf dijelaskan pada 

gambar di bawah ini (SIMAM, 2021): 

 
Gambar 1.2 Penggunaan Tanah Wakaf MWK PDM Purbalingga 

Sumber: SIMAM 2021 

 

Tabel 1.1 Aset Wakaf MWK PDM Purbalingga 

 Sumber: Arsip MWK PDM Purbalingga 2019 

Aset Jumlah (unit) Luas (m2) 

Total Aset  413.097 

SMK 3 11.375 

SMA 2 6.500 

MA 1 1.200 

MTs 11 19.800 

SMP 7 12.600 

SD 2 1.008 

MI 70 31.360 

TK 130 21.840 
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Masjid 168 90.720 

Musholla 168 32.256 

Klinik 1 504 

Rumah Sakit PKU 1 2.952 

Panti Asuhan 9 4.536 

Jumlah Penggunaan  237.011 

Aset Belum Digunakan (Tanah Kosong) 176.086 

 

Berdasarkan data pemanfaatan tanah wakaf tersebut, dapat diketahui 

bahwa 45% aset wakaf di MWK PDM Purbalingga masih berupa tanah 

kosong. Potensi serta aset wakaf yang dimiliki belum dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Sementara itu, menurut laporan rapat kerja musyda 

Muhammadiyah Purbalingga 2016, PDM Purbalingga memiliki banyak 

program kerja yang berkaitan dengan pembangunan-pembangunan amal 

usaha Muhammadiyah (AUM) seperti pembangunan gedung rumah sakit dan 

perguruan tinggi. Namun dalam perjalanannya, PDM Purbalingga 

menghadapi berbagai tantangan sehingga belum dapat mengoptimalkan aset 

yang dimiliki untuk merealisasikan program kerja yang disusun.  

Dikutip dari laman jatengprov.go.id (2018) dalam artikel “Pemkab 

Silaturahmi Bersama Keluarga Besar Muhammadiyah Purbalingga”, 

Muhammadiyah purbalingga melakukan penggalangan dana untuk membeli 

tanah seluas 3.200 m2 untuk pembangunan gedung rumah sakit PKU 

Muhammadiyah. Sementara itu menurut data yang diperoleh dari Majelis 

Dikdasmen, Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Purbalingga (ITB-
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MP) dalam kegiatan operasionalnya menggunakan gedung ex kantor 

kecamatan yang disewa pinjam dari pemerintah daerah. Hal tersebut 

memberikan gambaran bahwasanya aset wakaf yang dimiliki MWK PDM 

Purbalingga belum di manfaatkan dengan optimal. 

Permasalahan pemanfaatan aset wakaf yang belum optimal dapat 

disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek internal dan aspek eksternal (Haura, 

Baga, Tanjung, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh (Ali et al., 2018) 

menemukan hasil bahwa prioritas masalah internal dalam pengoptimalan 

pemanfaatan aset wakaf adalah kurangnya profesionalisme serta rendahnya 

kompetensi nazir, sedangkan prioritas masalah eksternal adalah kurangnya 

pengetahuan wakif tentang wakaf. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Munir (2015) yang meneliti faktor-faktor penghambat dalam 

pemberdayaan wakaf secara produktif, hasilnya prioritas masalah internal 

adalah kurangnya profesionalisme dan efektivitas nazir dalam pengelolaan 

dan manajemen wakaf. Berbeda dengan hasil penelitian (Rusydiana & Devi, 

2017) yang menghasilkan temuan prioritas masalah dalam optimalisasi aset 

wakaf yaitu lemahnya kepercayaan wakif terhadap nazir. Demikian juga 

penelitian (Muhammad & Sari, 2017) menghasilkan temuan prioritas masalah 

yaitu banyaknya wakif yang mewakafkan hartanya bukan pada lembaga 

wakaf resmi. 

Adanya berbagai masalah yang dihadapi dalam optimalisasi pemanfaatan 

aset wakaf, maka perlu diketahui prioritas masalah dan diperlukan prioritas 

alternatif solusi. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). ANP merupakan 

metode untuk pengambilan keputusan yang bersifat multikriteria, dengan 

masalah yang bersifat homogen atau hampir sulit untuk dibandingkan 

(Darmawan, 2018). Tujuan dari ANP adalah untuk membantu mengambil 

keputusan yang krusial berdasarkan urutan prioritas utama. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Pemanfaatan 

Aset Wakaf Melalui Pendekatan Analytic Network Process (Studi Kasus 

Pada Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Purbalingga)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan maka penulis 

memaparkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa prioritas permasalahan yang dihadapi dalam optimalisasi pemanfaatan 

aset wakaf pada Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Purbalingga? 

2. Apa prioritas solusi untuk optimalisasi pemanfaatan aset wakaf pada 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Purbalingga? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui prioritas 

permasalahan yang membuat pemanfaatan aset wakaf tidak optimal serta 

menemukan prioritas solusi untuk optimalisasi pemanfaatan aset wakaf pada 
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Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Purbalingga. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

kondisi riil dan dapat membantu dalam penentuan kebijakan yang akan 

diterapkan sebagai upaya optimalisasi pemanfaatan aset wakaf di MWK PDM 

Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

informasi terkait permasalahan dan solusinya mengenai optimalisasi 

pemanfaatan aset wakaf baik secara umum maupun secara khusus di 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Purbalingga. 

2. Bagi Majelis Wakaf Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PDM Purbalingga 

dalam mengambil keputusan untuk memanfaatkan aset wakaf secara 

optimal. 

3. Bagi Akademisi 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini bagi pihak 

akademisi menjadi sumbangan referensi mengenai topik pemanfaatan 

aset wakaf. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bagian. 

Pembahasan dari masing-masing bab dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama, bab ini berisikan gambaran umum penelitian yang 

memaparkan latar belakang masalah penelitian yaitu permasalahan 

optimalisasi pemanfaatan aset wakaf, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi landasan teori dan kajian pustaka serta kerangka 

pemikiran yang dijadikan sebagai dasar pembahasan masalah dalam 

penelitian. Landasan teori dalam penelitian ini meliputi teori stewardship, 

pengertian optimalisasi, pengertian wakaf, harta benda wakaf, pemanfaatan 

aset wakaf, majelis wakaf dan kehartabendaan PDM Purbalingga serta 

penjelasan metode Anaytic Network Process (ANP). Telaah pustaka berisi 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab ketiga, bab ini berisi metodologi penelitian yang meliputi: desain 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data serta metode analisis data. 

Bab keempat, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

pemaparan analisis hasil pengolahan data serta pembahasan. 

Bab kelima, bab ini terdiri dari tiga subbab yaitu kesimpulan, 

keterbatasan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil pembahasan 

yang menjawab rumusan masalah, keterbatasan berisi keterbatasan yang ada 

pada penelitian, sedangkan saran berisi saran atau masukan untuk pihak-pihak 
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yang bersangkutan, serta dijelaskan juga mengenai keterbatasan dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan Pimpinan Muhammadiyah 

Purbalingga yang merupakan salah satu lembaga wakaf dapat dikatakan belum 

maksimal dalam melaksanakan tugas mendayagunakan atau memanfaatkan 

aset yang dipercayakan kepadanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permasalahan dalam optimalisasi pemanfaatan aset wakaf pada Majelis Wakaf 

dan Kehartabendaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga terdiri 

dari dua aspek yaitu aspek internal dan eksternal. Aspek masalah internal 

menjadi prioritas utama dan aspek eksternal menjadi prioritas kedua. Dalam 

masalah internal menghasilkan urutan prioritas: 1) lemahnya manajemen 

pengelolaan wakaf, 2) kurangnya kerja sama antar stakeholder, 3) kurangnya 

profesionalisme nazir. Sedangkan dalam masalah eksternal menghasilkan 

urutan prioritas: 1) kuatnya pemahaman paradigma lama, 2) kurangnya literasi 

wakaf, 3) letak aset wakaf kurang strategis. 

Alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan dalam 

optimalisasi pemanfaatan aset wakaf pada Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga berdasarkan hasil penelitian ini 

dipandang melalui dua sisi yaitu internal dan eksternal. Urutan prioritas 

alternatif solusi internal: 1) peningkatan kompetensi manajemen yang 

profesional, 2) meningkatkan sinergi antar stakeholder, 3) pembinaan, 

pendampingan dan pengukuhan nazir, 4) inventarisasi dan sertifikasi aset 

wakaf. Sedangkan alternatif solusi eksternal menghasilkan prioritas: 1) 
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edukasi dan sosialisasi wakaf, 2) penyusunan program yang kreatif dan 

inovatif, 3) pemetaan potensi pemanfaatan aset wakaf, 4) menginisiasi gerakan 

wakaf tunai. 

B. Keterbatasan  

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan 

yaitu: 

1. Pembagian cluster penelitian hanya terbagi menjadi dua yaitu cluster 

internal dan eksternal, sehingga penilaian prioritas terbatas pada masalah 

dan solusi internal dan eksternal.  

2. Lingkup penelitian terbatas di MWK PDM Purbalingga, dimana hasil 

penelitian ini akan tepat jika digunakan hanya oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan saja,  

C. Saran 

Berdasarkan hasil, kesimpulan, dan keterbatasan pada penelitian yang 

telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Perlu adanya upaya dan komitmen untuk melakukan pembenahan internal 

MWK PDM Purbalingga untuk mengoptimalkan pemanfaatan aset wakaf 

yang dimiliki. 

2. Perlu adanya pelatihan intensif manajerial pengelolaan aset wakaf 

khususnya untuk anggota MWK PDM Purbalingga maupun untuk nazir-

nazir yang berada di pimpinan cabang. 

3. Perlunya edukasi dan sosialisasi terkait wakaf secara masif baik mel alui 

kurikulum pendidikan, ceramah-ceramah, buletin, pengajian yang 
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dilakukan oleh Muhammadiyah sehingga masyarakat khususnya warga 

Muhammadiyah sehingga tidak berhenti pada pemahaman paradigma 

lama. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden dan 

dapat memisahkan berdasarkan kriterianya. 

5. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian tidak terbatas pada satu lembaga saja, sehingga hasil penelitian 

diharapkan dapat digunakan pada objek penelitian lain.  
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